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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dan kemampuan awal terhadap hasil belajar IPA di sekolah dasar. Metode 
penelitian yang digunakan adalah tipe STAD di Sekolah Dasar IQRA` 1 Kota Bengkulu. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik sampel dan tes tertulis. Teknik analisis data 
menggunakan SPSS 16. Teknik analisis data menggunakan SPSS 16. Berdasarkan hasil hasil 
yang diperoleh tidak terdapat perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan antara 
pembelajaran IPA yang menggunakan model pembelajaran tipe STAD dengan penggunaan 
Microsoft Power Point dengan tipe STAD. Model pembelajaran tanpa menggunakan 
Microsoft Power Point, terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa 
berkemampuan awal tinggi dan siswa berkemampuan awal rendah pada pembelajaran IPA 
yang menggunakan model pembelajaran tipe STAD dengan penggunaan Microsoft Power 
Point dan STAD. tipe model pembelajaran tanpa menggunakan Microsoft Power Point, dan 
tidak terdapat interaksi yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran (model 
pembelajaran dalam penelitian ini adalah model pembelajaran tipe STAD dengan 
penggunaan Microsoft Power Point dan model pembelajaran tipe STAD tanpa menggunakan 
Microsoft Power Point) dan kemampuan belajar tingkat awal terhadap prestasi belajar 
siswa. 
 
Kata kunci: Kerjasama tipe STAD, Microsoff power point, kemampuan awal   
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Abstrack 
 

The purpose of this study was to determine the effect of the STAD type cooperative learning 
model and the initial ability of the learning outcomes of science in elementary schools. The 
research method used was the type of STAD at Elementary School IQRA` 1 City of Bengkulu. 
Data collection techniques using sample techniques and written tests. Data analysis 
techniques using SPSS 16. Data analysis techniques using SPSS 16. Based on the results of 
the results obtained there is no significant difference in learning achievement between 
science learning using the STAD type learning model and the use of Microsoft Power Point 
with the STAD type learning model without the use of Microsoft Power Point, there is a 
significant difference in learning achievement between students with high initial abilities 
and those with low initial ability in science learning who use the STAD type learning model 
with the use of Microsoft Power Point and the STAD type learning model without the use of 
Microsoft Power Point, and there is no significant interaction between the use of the 
learning model (the learning model in this study is the STAD type learning model with the 
use of Microsoft Power Point and the STAD type learning model without the use of 
Microsoft Power Point) and the initial level of learning ability on student achievement. 

Keyword: Cooperation type STAD, Microsoff power point, the ability of the early students, 
learning achievement. 
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PENDAHULUAN 
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan sehari-hari. Jenjang pendidikan 
di Indonesia menempatkan mata pelajaran 
IPA sebagai mata pelajaran penting dan 
masuk ke dalam mata pelajaran Ujian 
Nasional. Dimulai jenjang Sekolah Dasar, 
Sekolah Menegah Pertama, Sekolah 
Menengah Atas hingga ke jenjang 
Perguruan Tinggi. Program pembelajaran 
pada siswa Sekolah Dasar memiliki tujuan 
utama yaitu untuk mengenal alam dan 
lingkungan sekitar. Lebih jauh dalam 
pandangan Islam, Ilmu Pengetahuan Alam 
dapat mendekatkan diri pada sang maha 
pencipta, Allah SWT. Selain itu siswa diajak 
untuk berjiwa saintis, logis, dan rasional, 
dan berdaya saing tinggi. 

Kompetensi tersebut diperlukan agar 
peserta didik dapat memiliki kemampuan 
memperoleh, mengelola dan memanfaat-
kan informasi untuk bertahan hidup pada 
keadaan yang selalu berubah, tidak pasti 
dan selalu kompetitif. 

Namun demikian Ilmu Pengetahuan 
Alam tidak serta merta langsung dapat 
dikuasai oleh peserta didik. Siswa tidak 
dapat diajak hanya membayangkan 
sesuatu untuk mempelajari Alam dengan 
bijaksana. Oleh karena itu perlu dipilih 
model pembelajaran dan media atau alat 
peraga yang tepat, karena dengan semakin 
tepat model pembelajaran dan media atau 
alat peraga yang digunakan maka semakin 
mudah siswa akan memahami konsep 
yang disampaikan oleh guru. Tentu hal ini 
akan berbanding lurus dengan prestasi 
siswa. 

Prestasi belajar juga dipengruhi oleh 
beberapa faktor tertentu. Menurut 
Slameto dalam Alamsyah (2012: 2) ada 
dua faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar yaitu : faktor dari dalam diri siswa 
(faktor internal) dan faktor dari luar siswa 
(faktor eksternal). yang termasuk faktor 
internal antara lain intelegensia, minat, 

bakat, motivasi, aktifitas belajar, 
kemampuan awal dan lain-lain. 
Sedangkan yang termasuk faktor 
eksternal antara lain guru, metode 
pembelajaran, model pembelajaran, 
media pendidikan dan sebagainya. 

Kemampuan awal siswa merupakan 
salah satu syarat siswa untuk mengikuti 
pelajaran dengan baik. Siswa yang 
memiliki kemampuan awal yang baik 
akan lebih cepat memahami materi 
dibandingkan dengan siswa yang belum 
mempunyai kemampuan awal yang baik. 
Kemampuan logis, menalar dan juga 
menghafal sangat dibutuhkan dalam 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Dalam 
sebuah bab pelajaran mencakup sub bab 
yang harus dikuasai. Untuk menguasai 
bab selanjutnya tentu siswa harus 
menuntaskan bab-bab sebelumnya. 
Demikian juga halnya pada sebuah bab 
pelajaran, siswa harus menguasai bab 
pertama terlebih dahulu agar dapat 
mengikuti dengan baik bab kedua, begitu 
seterusnya. 

Model pembelajaran sangat 
menentukan hasil pemahaman pada diri 
siswa. Karena model pembelajaran 
berperan penting untuk mempengaruhi 
daya khayal siswa untuk berimajinasi dan 
menumbuhkan rasa suka terhadap 
pelajaran yang ia dapatkan dari seorang 
guru. Interaksi yang kuat antara model 
pembelajaran dengan siswa memicu 
peserta didik memiliki keingintahuan 
yang tinggi. Dengan demikian diharapkan 
pemahaman siswa terhadap materi 
pelajaran yang yang disampaikan akan 
lebih baik. 

Pembelajaran kooperatif adalah 
model pembelajaran yang mengacu 
kepada prestasi belajar siswa pada pokok 
bahasan tersebut masih rendah. 2) Belum 
melibtakan dalam proses belajar secara 
bersama atau berkelompok. 3) 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) masih menggunakan media yang 
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sederhana berupa media gambar. Oleh 
sebab itu masih banyak siswa yang 
mengalami kesulitan untuk berfikir abstrak 
tinggi, sehingga prestasi siswa belum  
dapat dikatakan maksimal. 

Berdasarkan fenomena yang ada 
maka perlu dilakukan penelitian untuk 
melihat pengaruh model pembelajaran, 
media pembelajaran, dan kemampuan 
awal belajar terhadap prestasi belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam Siswa Sekolah Dasar. 

Identifikasi yang diambil pada 
penelitian ini adalah: Rendahnya prestasi 
belajar Ilmu Pengatahuan Alam (IPA) 
mungkin dapat disebabkan pemilihan 
model pembelajaran yang kurang tepat, 
sehingga dengan pemilihan model 
pembelajaran yang tepat apakah dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa? 
Rendahnya prestasi belajar ILmu 
pengetahuan Alam (IPA)  siswa disebabkan 
karena dalam mengajar belum 
memanfaatkan media pembelajaran 
secara maksimal, sehingga siswa kurang 
memahami materi yang sidampaikan guru, 
sehingga dengan pemanfaatan media 
pembelajaran dalam proses pembelajaran 
apakah dapat meningkatkan prestasi 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
menjadi lebih baik. 

Rendahnya prestasi belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) siswa mungkin 
disebabkan oleh rendahnya kemampuan 
awal siswa dalam belajar, sehingga apakah 
ada pengaruh kemampuan awal siswa 
terhadap prestasi belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) siswa. 

Penelitian ini akan dibatasi yaitu: 1) 
Media pembelajaran dalam penelitian ini 
adalah program Microsoft power point.2) 
Model pembelajaran dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran tipe STAD 
dengan pemanfaatan program Microsoft 
power point. Dan model pembelajaran tipe 
STAD tanpa menggunakan program 
Microsoft power point. 3)Kemampuan 
awal yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kemampuan awal belajar siswa 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) untuk pokok bahasan Tata 
Surya. Kemampuan awal siswa ini 
merupakan prasyarat siswa sebelum 
mengikuti proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) pada pokok 
bahasan Tata Surya.  

Dari latar belakang masalah,  maka 
yang menjadi masalah pokok pada 
penelitian ini adalah “Apakah ada 
pengaruh model pembelajaran, media 
pembelajaran dan kemampuan awal 
siswa terhadap prestasi belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) siswa Sekolah 
Dasar”. Masalah-masalah pokok tersebut 
dijabarkan menjadi sub-sub masalah 
sebagai berikut : 1) Apakah terdapat 
perbedaan prestasi belajar antara 
pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran tipe STAD dengan 
pemanfaatan program Microsoft power 
point dengan model pembelajaran tipe 
STAD tanpa menggunakan program 
Microsoft power point? 2) Apakah 
terdapat perbedaan prestasi belajar 
antara siswa yang berkemampuan awal 
tinggi dengan siswa yang berkemampuan 
awal rendah? 3) Apakah terdapat 
interaksi antara model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan tingkat 
kemampuan awal belajar terhadap 
prestasi belajar siswa? 

Tujuan penelitian dapat dilihat dari 
segi teoeritis dan praktis, dari segi 
teorotis, temuan penelitian dapat 
memperkaya khasanah pengetahuan bagi 
semua elemen masyarakat dalam bidang 
pendidikan. 
 
METODE 

Dalam Penelitian ini digunakan 
metode penelitian eksperimen semu 
(quasi experimental research) karena 
peneliti tidak mungkin mengontrol semua 
variabel yang relevan. Budiyono (2003: 
82) menyatakan bahwa tujuan penelitian 
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eksperimental semu adalah untuk 
memperoleh informasi yang merupakan 
perkiraan bagi informasi yang dapat 
diperoleh dengan eksperimen yang 
sebenarnya dalam keadaan yang tidak 
memungkinkan untuk mengontrol 
dan/atau memanipulasi semua variabel 
yang yang relevan. Manipulasi veriabel 
dalam penelitian ini dilakukan pada 
variabel bebas yaitu model pembelajaran 
yang meliputi model pembelajaran tipe 
STAD dengan pemanfaatan Program 
Microsoft Office Power Point dan model 
pembelajaran STAD tanpa pemanfaatan 
Program Microsoft Office Power Point, dan 
varibel bebas kedua yaitu kemampuan 
awal siswa.  penelitian ini dilaksanakan di 
SDIT Iqra 1 Kota Bengkulu. Populasi target 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VI (enam) SDIT Iqra 1 Kota Bengkulu 
Tahun pelajaran 2016/2017 sebanyak 4 
kelas paralel dengan jumlah 120 siswa. 

Pengambilan sampel dilakukan 
dengan cara stratified cluster random 
Sampling, yaitu dengan cara 
pengelompokan kelas, terdiri atas 4 
kelompok kelas. Dari 4 kelompok kelas 
yang ada, akan dipilih dua kelas sebagai 
sampel, dimana satu kelas untuk kelas 
eksperimen dan satu kelas untuk kelas 
kontrol. Untuk menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, dari 
keempat kelas dari populasi tersebut 
dihitung rata-rata nilai rapor semester 
ganjil (satu) khususnya untuk mata 
pelajaran ipa, kemudian dilihat mana kelas 
dari keempat kelas tersebut yang memiliki 
rata- ratanya mendekati sama. Dari data 
awal rapor semester I diperoleh data rata– 
rata IPA antara kelas 6A dan kelas 6B sama 
yaitu 7,5 di tiap kelas. Selanjutnya kelas 6B 
ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan 
kelas 6A sebagai kelas kontrol. 

Setelah mendapatkan dua kelompok 
kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol), 
selanjutnya sebelum dilakukan proses 
pembelajaran terlebih dahulu siswa 

diberikan tes kemampuan awal pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 
dikelompokkan ke dalam dua kategori 
yaitu: (1) Kemampuan awal Tinggi dengan 
kreteria memiliki nilai di atas rata-rata 
kelas ditambah ½ SD (standar deviasi). (2) 
Kemampuan awal rendah dengan kreteria  
memiliki nilai dibawah atau sama dengan 
rata-rata kelas dikurang ½ SD (standar 
deviasi).  Pengumpulan Data mengguna-
kan Instrumen Prestasi Belajar IPA yang 
sudah divalidasi. Analisis data menggunak 
anova dua jalur. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan 
data yang berasal dari keadaan yang ada 
di SDIT IQRA 1 Kota Bengkulu. terutama 
kelas 6 yang terdiri dari 4 rombel Tahun 
pelajaran 2017- 2018 dengan jumlah 
siswa 112 orang. Data yang diambil 
melalui angket sebanyak 56 siswa untuk 
mengetahui motivasi berprestasi siswa. 

Penelitian ini menggunakan desain 
faktorial 2 x 2 dengan ANAVA dua jalur. 
Variabel kemampuan awal belajar siswa 
dibagi menjadi dua yaitu kemampuan 
awal tinggi dan kemampuan awal  
rendah, sebagaimana telah dikemukakan 
pada Bab Sedangkan perlakuannya adalah 
memberikan pembelajaran dengan 
menggunakan model STAD dengan 
memanfaatkan Microsoft  Power  Point 
dan model STAD tanpa pemanfaatan 
Microsoft Power Point. Untuk materi 
pembelajaran adalah tata surya. Hasil 
penelitian ini akan menyajikan hasil 
penelitian untuk menjawab beberapa 
hipotesa yang telah ditentapkan 
sebelumnya. Selanjutnya hasil  prestasi 
IPA  siswa  dapat  disajikan  pada table 4.1 

Dalam penelitian ini hipotesis diuji 
dengan menggunakan analisia varian 
(ANAVA) dua jalur, sebelum 
penghitungan nilai F hitung pada ANAVA 
terlebih dahulu data hasil tes akhir 
dikelompokkan ke dalam sel-sel dengan 
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faktorial 2 x 2 dengan masing-masing sel 
berjumlah 11. 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Perhitungan 
skor Prestasi Belajar IPA Siswa kelas 6 
Sekolah Dasar. 

 
No 

Eksperimen Kontrol 

TINGGI 
(2) 

RENDAH 
(1) 

TINGGI 
(2) 

RENDAH 
(1) 

1 7.0 4.0 8.0 3.0 
2 7.0 4.0 8.0 4.0 

3 8.0 4.0 7.0 4.0 

4 8.0 5.0 8.0 4.0 
5 8.0 5.0 8.0 6.0 
6 8.0 6.0 8.0 6.0 
7 8.0 6.0 8.0 6.0 
8 10.0 5.0 8.0 6.0 
9 10.0 5.0 10.0 6.0 

10 10.0 5.0 10.0 6.0 
11 10.0 7.0 10.0 6.0 
Ju 94 56 93 57 
Re 8.54 5.09 8.45 5.18 

Hasil Pengujian Hipotesis 
Rangkuman hasil perhitungan dan 

analisis ANAVA dua jalur dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan ANAVA Dua 
Jalur 

Berdasarkan hasil perhitungan 
ANAVA dua jalur pada Tabel 4.2 di atas, 
maka dilakukan uji hipotesis sebagai 
berikut: 

1. Uji Hipotesis Pertama 

HA: Tidak terdapat perbedaan 

prestasi belajar yang signifikan antara 
pembelajaran IPA menggunakan model 
pembelajaran tipe STAD dengan 
pemanfaatan Microsoft Power Point  
dengan model pembelajaran tipe STAD 
tanpa pemanfaatan Microsoft Power 
Point. Pada tabel 4.2 terlihat bahwa nilai 
signifikan 0,735 > 0,05 maka H0B ditolak 
dan HB diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan prestasi belajar yang signifikan 
antara pembelajaran IPA 
menggunakanmodel pembelajaran tipe 
STAD dengan pemanfaatan Microsoft 
Power Point dengan model pembelajaran 
tipe STAD tanpa pemanfaatan Microsoft 
Power Point. 

2. Uji Hipotesis kedua 
HB: Terdapat perbedaan prestasi 

belajar yang signifikan antara siswa yang 
berkemampuan awal tinggi dengan siswa 
yang berkemampuan awal rendah. Pada 
tabel 4.2 terlihat bahwa untuk nilai 
signifikan 0,000 > 0,05 maka H0B diterima 
dan HB ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat interaksi 
yang signifikan antara siswa yang 
berkemampuan awal tinggi dengan siswa 
yang berkemampuan awal rendah. 
3. Uji Hipotesis Ketiga  

HAB: Tidak terdapat interaksi antara  

penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan kemampuan 
awal belajar terhadap prestasi belajar 
siswa. Nilai signifikan pada tabel 4.3 
terlihat 0.127 > 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat 
interaksi yang signifikan antara prestasi 
belajar antara siswa yang berkemampuan 
awal tinggi dengan siswa yang 
berkemampuan awal rendah. 
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Untuk uji hipotesa ketiga dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini  

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan ANAVA Dua 
Jalur 
Pembahasan  

Proses pembelajaran pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dilaksanakan 
pada hari yang sama yaitu pada hari senin, 
selasa dan rabu dimulai pada pukul 08.00 
sampai pukul 09.10 wib, tetapi pada pekan 
yang berbeda, dimana kelas eksperimen 
dilaksanakan pada pekan ke-2 di bulan 
Novemebr 2017 sedangkan kelas kontrol 
dilaksanakan pada pekan ke-3 di bulan 
November 2017. Hal ini dimaksudkan 
untuk mendapatkan perbandingan 
perlakuan yang sama. 

Pada kelas eksperimen yang 
bertindak sebagai guru untuk 
mempresentasikan konsep dilakukan 
langsung oleh peneliti sedangkan pada 
kelas kontrol dilakukan oleh teman 
sejawat, hal ini dilakukan untuk menjaga 
objektivitas hasil dari penelitian. 

Pada kelas eksperimen pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan model 
STAD dengan pemanfaatan Microsoft 
Power Point, sesuai  tahapan  atau  syntax  
yang terdapat dalam model STAD.  Materi 
yang diajarkan adalah  materi  IPA tentang 
tata surya, Sebelum ditampilkan, materi  
dirancang  menggunakan Microsoft Power 
Point, yang dapat menggambarkan proses 
tata surya yang dirancang yaitu: 

1. Halaman awal memuat informasi 
SK/KD untuk materi tata surya. Ada 
tampilan video asal mula terbentuknya 
tata surya yang berasal dari ledakan 
besar atau big bang. 

2. Halaman selanjutnya menjelaskan tata 
surya mulai dari markureus, venus, 
bumi, mars, jupiter, saturnus, uranus, 
neptunus. Semua tata surya dibahas 
satu persatu secara komprehensip. 

3. Halaman berikutknya memuat evaluasi 
berupa soal-soal dengan tipe pilihan 
ganda sebanyak 10 soal dengan media 
interaktif. 

Pada kelas Kontrol, pembelajaran 
dengam model STAD tanpa pemanfaatan 
Microsoft Power Point,  dimana  pada 
saat presentasi materi hanya dijelaskan 
dengan menggambar pada white board 
atau papan tulis, sedangkan tahapan 
selanjutnya sama dengan kelas 
eksperimen. 

Sebelum dilaksanakan pembelajaran 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
dilakukan tes kemampuan awal siswa, 
Kemudian berdasarkan hasil kemampuan  
awal, siswa dikelompokan kedalam dua 
kategori yaitu: kekampuan awal siswa 
tinggi dan kemampuan awal  siswa 
rendah. Dari hasil tes kemampuan awal 
siswa yang diperoleh dilakukan 
pengelompokkan kemampuan awal rendah 
dan kemampuan awal tinggi pada kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen. Pada 
akhir pembelajaran, kedua kelas 
dilakukan tes prestasi belajar IPA pada 
pokok bahasan tata surya. Hasilnya 
dianalisis dengan menggunakan ANAVA  
dua  jaur   dengan menggunakan program 
SPSS 16. 

Berdasarkan hasil analisis data 
sebagaimana yang telah dideskripsikan di 
muka, ada sejumlah temuan yang perlu di 
bahas lebih lanjut, sehingga temuan- 
temuan  tersebut  dapat   dijadikan 
rujukan dalam rangka meningkatkan 
mutu pendidikan pembelajaran IPA di 



DIADIK: Jurnal Ilmiah Teknologi Pendidikan, 8 (2) 2018          p-ISSN 2089-483X 
                                                                                                                              e-ISSN 2655-8130 
 

247 
 

Sekolah Dasar. Temuan penelitian tersebut 
antara lain sebagai berikut. 
1. Prestasi belajar siswa yang mengikuti 

pembelajaran IPA menggunakan model 
pembelajaran tipe STAD dengan 
pemanfaatan Microsoft Power Point 
tidak ada perbedaan dengan prestasi 
belajar siswa yang mengikuti 
pembelajaran IPA menggunakan model 
pembelajaran  tipe  STAD tanpa 
pemanfaatan Microsoft Power Point. 

Tidak terdapat  perbedaan prestasi 
belajar yang signifikan antara 
pembelajaran IPA menggunakan model 
pembelajaran tipe STAD dengan 
pemanfaatan Microsoft Power Point 
dengan model pembelajaran tipe STAD 
tanpa pemanfaatan Microsoft Power Point. 
Hal ini dapat disebabkan karena model 
pembelajaran tipe STAD baik 
menggunakan Microsoft Power Point atau 
tidak bagi siswa siswa adalah hal yang 
biasa. Pemanfatan media ini sangat sering 
mereka temui dalam kehidupan sehari- 
hari dalam proses pembelajaran. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
siswa yang mengikuti belajaran IPA 
menggunakan model  pembelajaran STAD 
dengan Microsoft Power Point 
memperoleh prestasi belajar IPA tidak 
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran IPA dengan 
model STAD tanpa Microsoft Power Point. 
Namun model pembelajaran tipe STAD 
memiliki beberapa keunggulan (Slavin, 
1995: 17) diantaranya sebagai berikut: (1) 
Siswa bekerja sama dalam mencapai 
tujuan dengan menjunjung tinggi norma-
norma kelompok.  (2)  Siswa aktif 
membantu dan memotivasi semangat 
untuk berhasil bersama. (3) Aktif berperan 
sebagai  tutor  sebaya untuk lebih 
meningkatkan keberhasilan kelompok. (4) 
Interaksi antar siswa seiring dengan 
peningkatan kemampuan mereka dalam 
berpendapat. 

Model STAD dengan menanfaatkan 

Microsoft Power Point dapat 
menampilkan visual dengan baik yang 
sudah dipersiapkan sehingga lebih hemat 
waktu, guru dapat lebih memperhatikan 
siswa, siswa dapat  menghindari 
perbedaan persepsi, dan Microsoft Power 
Point mampu memperjelas presentasi 
materi pelajaran IPA pada pokok bahasan 
tata surya. Dengan adanya media seperti 
ini memudahkan siswa memahami 
pelajaran, karena pada umumnya siswa 
Sekolah Dasar (SD) masih pada posisi 
perkembangan kognitif operasional 
konkrit (Piaget dalam  Hudoyo,  1985: 15). 
Artinya  siswa  baru  dapat memahami 
materi jika ia dapat melihat proses secara 
konkrit. 

Selanjutnya Penggunaan media 
dalam pembelajaran sangat membantu 
mempertinggi proses belajar siswa 
sehingga  dapat   pula   mempertinggi 
hasil belajar  yang  dicapai  siswa  Sudjana 
dan Rivai (1997: 2). Menurut Slameto 
(2003: 56) bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa 
adalah faktor eksternal yaitu: media dan 
model pembelajaran. Artinya bahwa 
proses pembelajaran yang menggunkan 
media dan model yang tepat akan 
meningkatkan hasil prestasi belajar siswa. 
2. Terdapat perbedaan prestasi belajar 

IPA antara siswa yang berkemampuan 
awal tinggi dan siswa yang 
berkemampuan awal rendah. 

Terdapat perbedaan prestasi belajar 
yang signifikan antara siswa yang 
berkemampuan  awal  tinggi   lebih 
dengan siswa yang berkemampuan awal 
rendah dalam pembelajaran IPA yang 
menggunakan model pembelajaran tipe 
STAD dengan pemanfaatan Microsoft 
Power Point dan model  pembelajaran 
tipe STAD tanpa pemanfaatan Microsoft 
Power Point. 

Hal ini berarti ada perbedaan 
prestasi belajar IPA pada pokok bahasan 
tata surya ditinjau dari kemampuan awal 
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siswa. Dimana siswa yang memiliki 
kemampuan awal tinggi dan kemampuan 
awal rendah memiliki prestasi yang 
berbeda. 

Oleh  karena   itu   dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan awal siswa dalam 
pembelajaran IPA tentang tata surya 
memiliki pengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa pada pokok bahasan IPA 
tentang tata surya. 
3. Tidak terdapat interaksi antara 

penggunaan model pembelajaran 
(Model pembelajaran dalam penelitian 
ini adalah model pembelajaran tipe     
STAD dengan pemanfaatan Microsoft 
Power Point dan model pembelajaran 
tipe         STAD tanpa pemanfaatan 
Microsoft Power Point) dan tingkat 
kemampuan awal   belajar terhadap 
prestasi belajar siswa. 

Pada penelitian ini tidak ditemukan 
bahwa ada interaksi yang signifikan antara 
penggunaan model pembelajaran (Model 
pembelajaran  dalam  penelitian ini adalah 
model pembelajaran tipe  STAD dengan 
pemanfaatan Microsoft Power Point dan 
model  pembelajaran tipe  STAD  tanpa   
pemanfaatan Microsoft Power Point) dan 
tingkat kemampuan awal  siswa  terhadap  
prestasi belajar siswa. Tidak ditolaknya 
hipotesis nol yang berarti tidak ada 
interaksi antara model pembelajaran dan 
kemampuan awal belajar terhadap 
terhadap prestasi belajar, menunjukan 
bahwa pengaruh variabel model 
pembelajaran terhadap variabel terikat 
prestasi belajar tidak tergantung oleh 
kategori variabel kemampuan awal belajar. 

Hal ini dapat disebabkan karena 
tidak terkontrolnya dengan baik 
keseriusan siswa dalam menjawab soal- 
soal tes kemampuan awal, sehingga bisa 
saja terjadi siswa yang memiliki 
kemampuan awal yang tinggi masuk 
kedalam kategori siswa yang memiliki 
kemampuan awal rendah atau  bahkan 
bisa saja siswa yang memiliki kemampuan 

awal rendah masuk kedalam kelompok 
siswa yang memiliki kemampuan awal 
tinggi. Hal yang lain yang juga bisa saja 
terjadi pada penelitian ini sehingga tidak 
terdapat interaksi adalah materi 
pembelajaran tata surya sudah dikuasi 
siswa dari kedua kelompok kemampuan. 
Tidak terjadinya interaksi pada penelitian 
ini juga disebabkan usia siswa pada 
Sekolah Dasar dapat menyebabkan 
kemampuan awal yang dimiliki siswa 
belum konstan atau mantap. Kemandirian 
pola kognitif atau cara berfikir siswa 
masih dapat dipengaruhi oleh faktor luar, 
misalnya cara guru memberikan 
pembelajaran, lingkungan belajar dan 
sebaginya. 

Tidak terjadinya interaksi pada 
penelitian ini juga sebenarnya juga 
membuktikan teori bahwa pembelajaran 
IPA mengikuti metode spiral. Setiap 
mempelajari konsep baru perlu 
memperhatikan konsep atau bahan yang 
telah dipelajari sebelumnya, sedangkan 
kemampuan sebelumnya disebut dengan 
kemampuan awal siswa (Suherman: 
1995). Artinya bahwa siswa yang 
berkemampuan tinggi cocok untuk 
mengikuti  pembelajaran  IPA  pada pokok 
bahasan tata surya dengan menggunakan 
model pembelajaran koopertaif tipe 
STAD dengan pemanfaatan microsoft 
power point. Sedangkan siswa yang 
berkemampuan awal rendah tidak ada 
perbedaan prestasi belajar yang 
mengikuti model pembelajaran STAD 
dengan Microsoft Power Point maupun 
STAD tanpa Microsoft Power Point. 
 
PENUTUP 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut :1) 
Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar 
yang signifikan antara pembelajaran IPA 
menggunakan model pembelajaran tipe 
STAD dengan pemanfaatan Microsoft 
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Power Point dengan model pembelajaran 
tipe STAD tanpa pemanfaatan Microsoft 
Power Point. 2) Terdapat perbedaan 
prestasi belajar yang signifikan antara 
siswa yang berkemampuan awal tinggi 
lebih dengan siswa yang berkemampuan 
awal rendah dalam pembelajaran IPA yang 
menggunakan model pembelajaran tipe 

STAD dengan pemanfaatan Microsoft 

Power Point dan model pembelajaran tipe 
STAD tanpa pemanfaatan Microsoft Power 
Point. 3) Tidak terdapat interaksi yang 
signifikan antara penggunaan model 
pembelajaran (Model pembelajaran dalam  
penelitian ini adalah model pembelajaran 
tipe STAD dengan pemanfaatan Microsoft 
Power Point dan model pembelajaran tipe 
STAD tanpa pemanfaatan Microsoft Power 
Point) dan tingkat kemampuan awal 
belajar terhadap prestasi belajar siswa. 

Saran 
Dalam rangka turut menyumbangkan 

pemikiran yang berkenaan dengan 
peningkatan prestasi belajar disarankan 
agar guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran ipa hendaknya guru 
mendorong siswa agar lebih aktif. Guru 
hanya sebagai motivator dan fasilitator 
saja. Salah satu caranya adalah 
menggunkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan pemanfaatan 
microsoft power point. Kemudian dalam 
menggunakan model pembelajaran tipe 
STAD dengan pemanfaatan microsoft 
power point, guru hendaknya menyiapkan 
dengan sebaik- baiknya, agar proses 
pembelajaran dapat berlangsung dengan 
lancar sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Kemudia kepada siswa disaran 
agar selalu memperhatikan dengan 
sungguh- sungguh penjelasan  tentang  
materi pokok pembelajaran ipa yang 
disampaikan guru. Kemudian siswa harus 
mengikuti dengan aktif jalannya diskusi 
dan selalu memperhatikan serta 
menghargai setiap penjelasan, pertanyaan 
atau jawaban yang disampaikan oleh siswa 

pada saat diskusi berlangsung. 
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